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METODEPENELITIAN

A.MetodePenditian

PenelitianinimenggunakanmetodePenelitianTindakanKelas(Actum

ReseachClassroom),menunitHopkins(Wiriatmadja,2005:11)metodePenelitian

TindakanKelasyaitu:

Penelitianyangmengkombinasikanprosedurpenelitiandengantindakan
substanstif;suatutindakanyangdflakiikandalamdisiplininkuiri,atausuatu
usahaseseoranguntukmemahamiapayangsedangterjadi,sambilterlibat
dalamsebuahprosesperbaikandanperubahan.

MetodePenelitianTindakanKelas(ActionReseachClassroom)yang

digunakandalampenelitianiniadalahmetodeCollaborativeActionReserch.

Arikunto(2006:17)menyatakanbahwa:

Dalampenelitiankolaborasi,pihakyangmelakukantindakanadalahguruitu
sendiri,sedangkanyangdimintamelakukanpengamatanterhadap
beriangsungnyaprosestindakanadalahpeneliti,bukanguruyangsedang
melakukantindakan.Kolaborasijugadapatdilakukanolehduaorangguru,
yangdengancarabergantianmengamati.Ketikasedangmengajar,dia
adalahseorangguru;ketikasedangmengamti,diaadalahseorangpeneliti.

Metodeinidigunakanberdasarkanpadamuncumyasuatupermasalahan

yangdirasakanolehgurudiPlayGroupsSmartStepsmengenaikurangnya

keterampilansosialanakyangditunjukandenganperilakuanakyangsulituntuk

bermainsecaraberkelompok,anaksulituntukberbagimainanataumakanan

dengantemannya,dananaklebihseringbermainsoliter,sehinggapenelitidan

guruakanberkolaborasiataubekerjasamauntukmemecahkanpermasalahanyang
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sedang terjadi dengan menerapkan metode bermain peran yang dianggap tepat

untukmeningkatkan proses belajar meagajar terutama keterampuan sosial anak.

a Desain Pendhian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap.

Tahap pertama adalah studi pendahuluan yang akan memotiet kondisi awal

keterampilan sosial anak-anak Play Group Smart Steps dan melakukan

penelaahan mengenai metode bermain peran. Tahap kedna adalah perencanaan

siklus-sikhis yang akan dilakukan. Tahap ketiga adalah reviu basil akhir. Secara

lebihrinci desain penelitian digambarkan pada bagan 3.1 dibawahini.



DESAIN PENELITIAN PTK

Perencanaan

1. ^ARefleksi —

Tindakan -+-

Perbaikan Rencana

2. /"\Refleksi

Siklus

Tindakan -+-

Perbaikan Rencana

3. /"ARefleksi

Tindakan -*-

Siklus Selanjutnya

Bagan3.1

Desain Penelitian

Penmgkatan KeterampOan Sosial Anak Deogan Metode Bermain Peran
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1. Studi pendahuluan

Dalam studi pendahuluan peneliti dan guru akan mengamati gambaran

keterampilan sosial anak Play Group Smart Steps sebelum diberikan

tindakan. Dalam tahap ini pula, peneliti akan mengamati proses pengajaran

gurudji dalam kelas serta penelaahan mengenai metode bermain peran.

2. Siklus

Pada tahap ini dilaknkan perencanaan, ada bebeiapa hal yang dilakukan

yaitu: a. peneliti berkolaborasi dengan guru untuk menyusun rencana

tindakan, b. menulih fokus pengalaman yang akan dijadikan metode

bermain peran untuk meningkatkan keterampilan sosial, c. membuat

rancangan kegiatan yang akan dilakukan ini merupakan implementasi atau

penerapan isi rancangan mengenai tindakan kelas. Selanjutnya penditi

melakukan pengamatan ketika proses belajar mengajar berlangsung.

Kegiatan pengamatan langsung maupun tidak langsimg untuk mencatat

semua peristiwa yangterjadi pada saat proses tindakan pengaruh tindakan,

kendala tindakan, langkah-langkah tindakan, serta permasalahan lain yang

mungkrn timbul selama pdaksanaan penerapan metode bermain peran untuk

meningkatkan keterampilan sosial berlangsung Pengamatan ini akandibuat

dalam bentuk catatan untuk perbaikan pada pelaksanaan siklus selanjumya.

Kegiatan refleksi ini sancat tepat dilaknkan ketikagnni sndah mriatg»n»inm

tindakannya, kemndian peneliti dan guru akan berkomunikasi dan

bekerjasama untuk mendiskusikan rancangan tindakan. Kegiatan refleksi ini

dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru untukmenentukan dan
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menyusun pembelajaran serta untuk mendapatkan masukan bagi perbaikan

(revisi) rencana siklus selanjutnya.

3. Review hasilakbir

Penebti akan melakukan analisis secara mendalam mengenai hasil

pelaksanaan tindakan untuk kemudian dibuat kesimpulan mengenai

penmgkatan keterampilan sosial mdalui metode bermain peran di Play

GroupsSmartSteps.

C. Teknik Peagumpolan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik pengumpulan data dengan pengamatan (observasi), wawancara kepada

guru, dan studi dokumentasi.

1. Pengamatan (observasi)

Pengamatan digunakan untuk mengetahui kondisi objektif mengenai

keterampilan sosial dan kegiatan bermain peran. Pengamatan ini akan

dilakukan sebdum tindakan dinuilai, pada saat pelaksanaan tindakan, dan

setdah diberikan tindakan. Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan

observasi ini, maka akan dibuat suatu daftar ceklis dan ratatan lapangan.

2. Wawancara

Wawancara dignnakan untuk menelaah lebih jauhtentang manwVtt bermain

peran dalam meningkatkan keterampilan sosialanak. Wawancara ini terdiri

dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada guru.
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3.Studidokumentasi

Studidokumentasidigunakanuntukmenggambarkanmengenaikegiatan

yangterjadididalamkdasselamaprosespembelajaranberlangsung.Studi

dokumentasiakanmembantupenelitidalammemperolehdatamengenai

prosespenmgkatanketerampilansosialanakusiadim.Dokumentasiini

dibuatsebagaibuktibahwapenelititdahmelakukanpenehtianyang

sesungguhnyadilokasipenelitian.

D.T3ennMOnerask>iial

BerikutiniadalahdefinisioperasionalyangmerupakanmtidaripgneKtian-

1.MenunitWidiati(Handayani,2004:8)keterampilansosialmerupakan

kebutuhanprimeryangperludimilikianaksebagaibekalbagikemadirian

padajenjangkehidupanselanjutnya.Halinibermanfaatdalamkehidupan

sehari-haribaikdilingkungankeluarga,sekolahmaupunlingkunganlainnya.

Helms&Turner(1984:225)polaperilakusosialanakdapatdflihatdari

empatdimensiyaituanakdapatbekerjasama(Cooperating)denganteman;

anakmampumenghargai(altruism)teman,baikmenghargaimilik,

pendapat,hasflkaryatemanataukondisi-kondisiyangadapadateman;anak

mampuberbagi(sharing)kepadateman,anakmampumambantu(helping

other)kepadaoranglain.

2.DalamHuriock(1978:329)bermamperanadalahbentukbermainaktifdi

masaanak-anak,melaluiperilakudanbahasayangjelas,berhubungan

denganmateriatausituasiseolah-olahhalitumempunyaiatributyanglain
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ketimbang yang sebenarnya. Menurut Smilansky (Padmonodewo, 2003:

107) bahwa bermam peran memiliki beberapa elemen yaitu: bermain dengan

melakukan imitasi; bermain pura-pura seperti suatu objek; bermain peran

dengan menirukan gerakan; persisten; interaksi; dan komunikasiverbal.

E. Snbjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Play Group Smart Steps yangberalamat di Jalan

Sulanjana No.l1A Tdf. (022)4235359. Subjek dalam penelitian ini adalah anak

dan guru Play Groups Smart Steps. Pemilihan lokasi ini didasaikan pada

informasi dari guru yang menyatakan bahwa anak-anak di Play Group Smart

Steps kurang memiliki keterampilan sosial, hal ini ditandai dengan perilaku anak

yang sulit untuk bermain secara berkelompok, anak sulit untnk berbagi mainan

atau makanan dengan temannya, dan anak lebih sering bermam soliter. Hal ini

menandakan bahwa keterampilan sosial anak di Play Groups Smart Steps perm

ditingkatkan, dalam hal mi peneliti menggunakan metode bermain peran untuk

meningkatkan keterampilan sosial anak. Objek dalam penelitian ini adalah

keterampilansosial dan metode bermam peran.

F. Prosednr Pelaksanaan PeneHtun

Dalam mdaknkan penelitian ini, peneliti perhi meuuui berbagai prosednr

pdaksanaan penelitian untnk mempermudah dalam pengambflan data. Prosednr

ini terdiri dari:
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1. Menentukan permasalahan yang akan ditditi dilihat dari permasalahan yang

terjadi di lapangan danmembutuhkan perbaikan dengan segera.

2. Mengembangkan instrumen untuk alat ukur dalam melakukan penelitian

peningkatan keterampilan sosial anak dengan mdodebermam peran.

3. Peneliti melakukan pengumpulan data sesuai dengan instrumen yang telah

ditentukan sebdumnya. Pengumpulan dataini dilakukan dengan observasi,

wawancara, dan studi dokumentasi. Data ini akan dibuat berupa deskripsi

yang akan memberikan penjelasan mengenai peningkatan keterampilan

sosialanak denganmetode bermamperan.

4. Anaiisis terhadap data yang ada, sehingga akan diperoleh data yang

dianggap tepat dan memberikan kebaikan untuk pembelajaran pada anak

usia dini mengenai keterampilan sosial.

5. Setelah melakukan langkah-langkah di atas, selanjutnya peneliti akan

menyusun kesimpulan dari data yang telah diperoleh di lapangan mengenai

peningkatan keterampilan sosial anak usia dini dengan metode bermam

peran.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti rtu sendiri (Sugiono, 2007:

222). Peneliti akan menjadi alat dalam melakukan penelitian ini sehingga peneliti

jugaharm memahami materi yang akan ditdra yaim keteramnlan sosial anakusia

dini dan metode bermain peran.
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Dalam penelitian ini dibutuhkan suatu alat ukur yang akan membantu

peneliti dalam mengumpulkan data mengenai peningkatkan keterampilan sosial

anak dengan metode bermam peran. Untuk itu maka peneliti membuat pedoman

wawancara dan kisi-kisi instrumen yang akan diturunkan menjadi sebuah daftar

ceklis. Secara lebih jelas akan diuraikan dibawah ini:

Tabd3.1

Pedoman Wawancara

No

2.

3.

5.

Pertanyaan

Penman bermam peran terhadap keterampilan sosial anak.

Dampak metode bermain peran ini terhadap guru yang

mengajarkan keterampilan sosialpada anak.

Penmgkatan keterampilan sosial anak setelah dherapkan metode

bermain peran.

Kesulitan yang dihadapi pada penerapan metode bermain peran

untuk meningkatkan keterampilan sosial ini.

Kelebihan yang diperoleh dari penerapan metode bermain peran

mi.



No

3.

Tabd32

Format Observasi Keterampilan Sosial

Aspek Keterampilan Sosial

Kerjasama.

Berbagi.

Menghargai

Membantu orang lam.

Aspekketerampilan sosial di atas akan diuraikan menjadi beberapa

indikator penelitian yaitu:

1. Kerjasama yang terdiri dart

Bermam sendiri.

Bermam dengan satu anak.

Bermain bersama dalam satupennainan.

Mengerjakan tugas bersama.

2. Berbagi yang terdiri dari:

Berbagi sesuatu dengan teman.

Memberi sesuatudengan teman.

Meminjamkan mainankepada teman.

Bergfliran mainandenganteman.

3. Menghargai yang terdiri dari:

Meminta izinketikameminjam barang teman.

Meminta maafketika bersalah.
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yaitu:

• Mengucapkan kata tolong ketika membutuhkan bantuan.

• Memperhatikan orangyang berbicara.

4. Membantuoranglainyang terdiri dari:

• Membantu teman yang membutuhkan.

• Menunjukan kesenangan ketika orang lain senang.

• Peduh' terhadapteman.

• Setiakawan.

Tabd3.3

Format Observasi Bermain Peran

No Aspek Bermain Peran

1. Bermain dengan melakukan imhasL

2. Bermainpura-pura seperti suatuobjek.

3. Bermam denganmenmikan gerakan.

4. Persisten.

5. mteraksi.

6. Komunikasi verbal
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Aspekdari bermam pecan punakan diuraikan menjadi indikator-indikator

1. Bermam dengan melakukan imitasi yangterdiri dari:

• Gerakan yangdilakukan langsung pada dirianak.

• Bermammeniru oranglain.



Bertingkahlaku sesuai dengan perannya.

Meniru perilaku orang lain.

2. Bermam pura-pura seperti suatuobjek terdiri dari:

Menirukan suaraobjek dihiardiri anak.

Berperan menjadi objek selain manusia.

Menggunakan bendayang berbeda mngsinya.

Mengangap sebuah bendaseolah-olah hidup.

3. Bermain dengan menirukan gerakan yangterdiri dari:

Bermainmenirukan gerakan binatang.

Menirukan gerakanobjek lain.

Menirukan gerakanorang lain.

Meniru gerakan sesuaidenganperan.

4. Persisten yang terdiri dari:

Bermam dengan tekun.

Melakukan kegiatan selama 10 menit

Berkonsentrasi saatmelakukan kegiatan.

Tidakberpmdab-pindah saat melakukan kegiatan.

mteraksi yang terdiri dari:

Menjalin hubungan dengan teman.

Dapat merespon perilaku teman.

Dapatmempertahankan hubungan.

Berteman dengan orang lain.

54



55

6. Komunikasi verbal yang terdiri dari:

• Dapatberkomunikasi dengan teman.

• Berbicara sesuaidengan peran.

• Menjawab pembicaraan denganlawan bicara.

• Menjaga pembicaraanagarbertahanlama.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif karena dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai data yang

dhulis dalam bentuk deskripsi atau laporan yang benipa kata-kata dari berbagai

kejadian-kejadian yang terjadi selama penelitian berlangsung. Penditian kualitatif

mempunyai tujuan untuk menggambarkan dan mengungkapkan serta

menggambarkan danmenjelaskan suatu masaJah yangterjadi.

Ungkapan di atas sesuai dengan pernyataan Syaodih (2007: 60) "...bahwa

penelitian kualitatifadalah suatu penelitian yang dhujukan untnk mendeskripsikan

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivhas sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi, penukiran orang secara individual maupun kdompok."

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah deskriptifkuahtatif, dalam

Sugiono (2007: 246) ada tiga tahap menganalisis data yaitu: data reduction

(reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan

kesimpulan). Adapun keterangan yang lebfli jelas akan peneliti paparkan di bawah

ini:
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1. Data reduction (reduksi data)

Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari lapangan. Data yang telah

diperoleh disajikan dalam bentuk naratif. Peneliti mencatat semua data

mengenai keterampilan sosial anak usia dini dengan metode bermain peran.

Kejadian yang terjadi selama penelitian berlangsung, peneliti imglfapifan

dengan bentuk kata-kata.

2. Doto cfi^ptoy (penyajian data)

Setelah dilakukan mereduksi data tersebut maka peneliti menyajikan data

dengan cara merangkum dan memilih data-data yang penting dan berkaitan

dengan peningkatan keterampilan sosial anak dengan metode bermain peran.

Data tersebut akan disdeksi agar iokus terhadap bidang yang ditditi dan

diolah dari data mentah menjadi suatu informasi yang bermakna dan

berkaitan dengan peningkatan keterampilan sosial anak dengan metode

bermain peran.

3. Conclusion drawing (penarikan kesimpulan)

Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian data

yang telah terorganisir dalam bentuk pemyataan kalimat yang singkat dan

padat tetapi mengandung pengertian luas. Peneliti akan menyimpulkan data

yang telah diperoleh di lapangan sesuai dengan teori yang ada.
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I. ValidrtasData

Validhas data yang digunakan untuk menguji kebenaran dari data yang

diperoleh dalam penelitian ini, dilakukan dengan cara uji kredibflhas yang

metiputi:

1. Triangulasi

Pengecekan mengenai data dari sumber yang sama tetapi teknik

pengumpulan data yangberbeda. Dari hasfl observasi, wawancara, dan studi

dokumentasi akan dikumpulkan menjadi satu. Apabila ketiga data tersebut

tdah sama antara satu dengan yanglainnya, makaAdatersebut tdah sesuai

2. Member check

Data yang telah diperoleh peneliti akan didiskusikan kembali dengan gum.

Apabila gumtelah sepakat dengan teaman dan penafiiran peneliti maka data

yang diperoleh tdah sesuai. Peneliti akan meminta guru untuk

menandatangani hasQ temuanpenditi agar lebihotentik.

3. Diskusi dengan ahli (Expert Opinion)

Data yang telah diperoleh dilapangan akan peneliti fHAireiiran dengan

seseorang yang ahli dalam bidang keterampilan sosial dan metode bermain

peran. Apabila data yang diperoleh telah sesuai dengan pendapat ahli maka

data tersebut tdah sesuai.

Apabila pengujian data tersebut tdah riihlnifam maka data-data yang

peneliti peroleh dilapangan dapat dinyatakan valid dan dapat

dipertanggungjawabkan. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Sugiono (2007:

268) "...bahwa dalam penelitian kualitatif temuan atau data dapat dinyatakan
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valid apabila tidak ada perbedaan antar yang dilaporkan dengan apa yang

sesungguhnya terjadi padaobjek yang ditditi".


